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Ikan beseng-beseng merupakan salah satu ikan hias endemik di Sulawesi Selatan 
dan termasuk dalam kelompok ikan pelangi Sulawesi (Celebes rainbowfishes). Ikan 
beseng-beseng sangat diminati dalam perdagangan ikan hias, terutama jenis jantan 
yang memiliki warna dan penampilan yang menarik . Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Oktober 2013 - Maret 2014. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 12 
kali dengan rentang selang waktu 2 minggu untuk setiap pengambilan sampel. Sampel 
ikan beseng-beseng yang digunakan berasal dari Sungai Pattunuang Asue dan Sungai 
Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Tingkat kematangan gonad 
ditentukan secara  morfologis dan histologis. Untuk menentukan TKG secara morfologis 
menggunakan bantuan kamera Canon 550 dengan lensa fix 50 mm manual + extension 
tube. Contoh gonad yang dibuat menjadi preparat histologis merupakan gonad segar. 
Gonad dimasukkan ke dalam botol roll yang telah diisi alkohol 70% agar tidak rusak. 
Pembuatan preparat histologis dilakukan di Balai Besar Veteriner Maros. Penentuan 
TKG di analisis secara morfologi mengacu pada Andriani (2000) sedangkan TKG secara 
histologis dilakukan dengan mengamati TKG seluruh sampel ikan di laboratorium secara 
mikrokopis. 
TKG I betina secara makroskopik ditandai dengan ukuran gonad yang masih terlalu 
kecil, terdapat selaput berwarna hitam, belum terlihat jelas butiran-butiran telur secara 
kasat mata. TKG II termasuk perkembangan awal, permukaan berwarna hitam, gonad 
masih berwarna putih dan sudah terlihat butiran-butiran telur yang berukuran kecil. Untuk 
TKG III permukaan berwarna hitam, butiran – butiran telur terlihat lebih besar, berwarna 
kuning. Sedangkan pada TKG IV merupakan tahap gonad perkembangan akhir, pada 
ikan betina dengan TKG IV di dalam ovarinya ditemukan beberapa kelompok telur yang 
masih kecil dan telur yang sudah berkembang (berwarna kuning bening). Pada TKG V 
sebagian besar telur sudah dalam kondisi sangat berkembang (kuning bening) meskipun 
masih ditemukan juga telur yang masih kecil. 
 
Kata kunci : Tingkat Kematangan Gonad, Ikan Beseng-beseng, Marosatherina ladigesi 
 
ABSTRACT 
Beseng-beseng fish is one of the endemic ornamental fish in South Sulawesi and is 
included in the Sulawesi rainbow fish group (Celebes rainbowfishes). Beseng-beseng 
fish are very popular in the trade of ornamental fish, especially the male species that 
have attractive colors and appearance. This research was conducted in October 2013 - 
March 2014. Sampling was carried out 12 times with an interval of 2 weeks for each 
sampling. Samples of beseng-beseng fish used came from the Pattunuang Asue River 
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and Bantimurung River, Maros Regency, South Sulawesi. The level of gonadal maturity 
is determined morphologically and histologically. To determine TKG morphologically 
using the help of a Canon 550 camera with a fix lens 50 mm manual + extension tube. 
Examples of gonads made into histological preparations are fresh gonads. The gonad is 
put in a roll bottle that has been filled with 70% alcohol to prevent damage. Making 
histological preparations is carried out at the Maros Veterinary Center. The determination 
of TKG was analyzed morphologically in reference to Andriani (2000) while the TKG was 
histologically carried out by observing the TKG of all fish samples in the laboratory micro-
microscopically. 
The female TKG I is macroscopically characterized by the size of the gonad that is 
still too small, there is a black membrane, the visible eggs are not clearly visible. TKG II 
includes the initial development, the surface is black, the gonad is still white and there 
are small-sized eggs. For TKG III the surface is black, the eggs appear larger, yellow. 
Whereas in IV TKG is the stage of the final development gonad, in female fish with IV 
TKG in the ovary several small groups of eggs are found and eggs that have developed 
(clear yellow). At TKG V most eggs are already in very developed condition (clear yellow) 
even though still small eggs are still found. 
 
Keywords: Gonad Maturity Level, Beseng-beseng Fish, Marosatherina ladigesi 
 
PENDAHULUAN 
Ikan beseng-beseng merupakan 
salah satu ikan hias endemik di Sulawesi 
Selatan dan termasuk dalam kelompok 
ikan pelangi Sulawesi (Celebes 
rainbowfishes). Menurut Kottelat et al. 
(1993), ikan ini berasal dari Sungai 
Bantimurung, suatu kawasan yang 
terdapat di Kab. Maros. Kemungkinan 
besar nama genus tersebut diberikan 
sebagai penghormatan kepada tempat 
ikan tersebut pertama kali ditemukan. 
Ikan beseng-beseng sangat diminati 
dalam perdagangan ikan hias, terutama 
jenis jantan yang memiliki warna dan 
penampilan yang menarik (Triyanto et 
al., 2008). Oleh karena itu, ikan ini 
berpotensi sebagai ikan hias air tawar 
yang bernilai ekonomis.  
Penangkapan yang dilakukan 
secara terus menerus akibat permintaan 
yang meningkat akan menimbulkan 
dampak negatif terhadap kelestarian 
biota itu sendiri. Kegiatan eksploitasi 
yang tak terkontrol terhadap satwa 
endemik ini menyebabkan 
perkembangan populasi tertekan dan 
kemampuan reproduksinya menurun 
karena belum adanya usaha budidaya. 
Akibat dari penangkapan yang 
berlebihan dan perubahan kondisi 
habitat maka ikan ini termasuk dalam 
Daftar Merah Jenis Terancam Punah 
yang diterbitkan oleh IUCN (2007 dalam 
Said et al., 2007). Untuk mengatasi 
kondisi tersebut, perlu diupayakan 
strategi pengelolaan sumber daya 
perikanan dengan memerhatikan 
kelestarian ikan beseng-beseng, yaitu 
dengan melakukan usaha konservasi. 
Upaya pengelolaan sangat memerlukan 
dukungan informasi mengenai biologi 
reproduksi salah satunya tingkat 
kematangan gonad. Agar dapat 
merekomendasikan ukuran layak 
tangkap kepada para nelayan sehingga 
penulis berkeinginan untuk meneliti 
identifikasi tingkat kematangan gonad 
untuk mengetahui ukuran pertama kali 
matang gonad.  
 
TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui tingkat kematangan gonad 
ikan beseng-beseng (Marosatherina 




Bahan dan Metode 
Bahan 
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain; ikan beseng-
beseng dan alkohol 70%. Sampel ikan 
beseng-beseng yang digunakan berasal 
dari Sungai Pattunuang Asue dan Sungai 
Bantimurung, Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan. 
 
Prosedur Kerja di Lapangan 
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  II 
  III 
  IV 
  V 
 Ikan ditangkap menggunakan 
jaring berbentuk empat persegi panjang, 
didisain dengan modifikasi model dari 
jaring nelayan yang berukuran panjang 3 
m dan lebar 1 m. Bahan jaring dari jenis 
multifilamen dan  ukuran mata jaring 0,5 
inci. Jaring tersebut dibentangkan di 
dasar perairan oleh dua orang nelayan, 
lalu jaring tersebut secara bersamaan 
diangkat ke permukaan perairan dan 
semua ikan yang tertangkap dijadikan 
ikan contoh. 
 
Prosedur Kerja di Laboratorium 
Tingkat kematangan gonad 
ditentukan secara  morfologis dan 
histologis. Untuk menentukan TKG 
secara morfologis menggunakan 
bantuan kamera Canon 550 dengan 
lensa fix 50 mm manual + extension tube. 
Contoh gonad yang dibuat menjadi 
preparat histologis merupakan gonad 
yang masih segar dan tidak mengandung 
formalin  maupun  berbagai zat lain. 
Sampel ikan dibedah bagian perutnya 
lalu gonadnya diambil secara hati-hati 
dan diusahakan agar pisau bedah tidak 
menyentuh dan merusak gonad ikan. 
Jumlah sampel ikan yang telah diamati 
mewakili dari setiap TKG yang ada. 
Gonad yang telah diambil dimasukkan ke 
dalam botol roll yang telah diisi alkohol 
70% dengan maksud agar sampel tidak  
 
Analisis Data 
Penentuan TKG secara morfologi 
mengacu pada Andriani (2000) 
sedangkan TKG secara histologis 
dilakukan dengan mengamati TKG 
seluruh sampel ikan di laboratorium 
secara mikrokopis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat seksual primer pada ikan 
beseng-beseng jantan secara anatomis, 
testis yang  berkembang hanya satu 
organ. Demikian pula pada ikan betina 
dijumpai satu organ ovarium yang 
berkembang pada seluruh fase 
perkembangan gonadnya. Ikan beseng-
beseng mempunyai satu organ 
reproduksi yang berkembang. Hal yang 
sama dijumpai pada ikan opudi (T. 
antoniae) yang berasal dari Danau 
Matano (Sumassetiyadi, 2003), ikan 
rainbow selebensis (T. celebensis) dari 
Danau Towuti (Nasution, 2005), dan ikan 
beseng-beseng (T. ladigesi) dari 
beberapa sungai di Maros, Sulawesi 
Selatan (Nasution  et al., 2006).  
Penggolongan tingkat kematangan 
gonad ikan beseng-beseng terbagi 
dalam lima tahap yaitu TKG I (belum 
matang), II (perkembangan awal), III 
(kematangan gonad), IV (perkembangan 
akhir) dan V (memijah). Gambaran 
masing-masing tingkat perkembangan 
gonad ikan beseng-beseng jantan dan 
betina secara makroskopik maupun 
mikroskopik dapat dilihat pada Gambar 1 






























Gambar 1. Struktur makroskopik gonad 
betina (sebelah kiri) dan 
jantan (sebelah kanan)   ikan 
beseng-beseng 
(Marosatherina ladigesi Ahl, 
1936) pada TKG I-V 
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Gambar 2. Struktur mikroskopik gonad 
betina (sebelah kiri) dan 
jantan (sebelah kanan) ikan 
beseng-beseng 
(Marosatherina ladigesi Ahl, 
1936) pada TKG II - V 
Keterangan: (A) oosit 
sekunder, (B) oosit kortical 
alveoli ; (C) oosit matang ; (D) 
oosit regresi ; (E) oosit 
matang (A) spermatosit lebih 
dominan ; (B) spermatid 
dominan ; (C) spermatozoa 
dominan ; (D) spermatozoa 
keluar folikel ; (skala bar 50 - 
200 µm 
 
TKG I betina secara makroskopik 
(Gambar 3) ditandai dengan awal 
perkembangan gonad ukurannya masih 
terlalu kecil, terdapat selaput berwarna 
hitam yang membungkusnya, belum 
terlihat dengan jelas butiran-butiran telur 
secara kasat mata. TKG II termasuk 
perkembangan awal, permukaan 
berwarna hitam, gonad masih berwarna 
putih dan sudah terlihat butiran-butiran 
telur yang berukuran kecil. Untuk TKG III 
merupakan kematangan gonad, 
permukaan berwarna hitam, butiran – 
butiran telur terlihat lebih besar dari pada 
TKG II, berwarna kuning. Sedangkan 
pada TKG IV merupakan tahap gonad 
perkembangan akhir, pada ikan betina 
dengan TKG IV di dalam ovarinya 
ditemukan beberapa kelompok telur 
yang masih kecil (berwarna putih) dan 
telur yang sudah berkembang (berwarna 
kuning bening). Pada TKG V sebagian 
besar telur sudah dalam kondisi sangat 
berkembang (kuning bening) meskipun 
masih ditemukan juga telur yang masih 
kecil. 
Pada TKG I jantan secara 
makroskopik (Gambar 1) berwarna putih 
susu, untuk TKG II berwarna putih susu, 
permukaan lebih pejal dan ada garis 
membujur berwarna abu-abu. 
Selanjutnya TKG III berwarna putih, pada 
bagian atas berwarna kekuningan, 
terdapat bintik – bintik hitam dan garis 
melintang berwarna putih pekat. Untuk 
TKG IV permukaan berwarna putih, 
kekuningan pada bagian atas, terdapat 
banyak bintik – bintik hitam sedangkan 
pada TKG V berwarna putih kekuningan 
dan permukanan kurang pejal 
dibandingkan TKG IV. 
TKG 2 betina secara mikroskopik 
(Gambar 2) ditandai dengan 
ditemukannya oosit sekunder yang lebih 
dominan. Untuk TKG III terdapat oosit 
cortical alveoli, sitoplasma terdapat 
lapisan lemak, Ovari terdapat gramula 
kuning telur. Selanjutnya untuk TKG IV di 
tandai dengan matangnya oosit dan 
pada TKG V terdapat oosit yang matang 
dan oosit regresi. 
TKG II jantan secara mikroskopik 
(Gambar 2) di tandai dengan testis yang 
telah berkembang dan spermatosit lebih 
dominan. Untuk TKG III spermatosit 
primer berkembang menjadi spermatosit 
sekunder, sebagaian spermatosit primer 
berkembang menjadi spermatid 
sehingga pada TKG III spermatid lebih 
dominan. Selanjutnya untuk TKG IV 
tampak bahwa spermatozoa lebih 
dominan dan untuk TKG V ditandai 




















Pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan 
distribusi tingkat kematangan gonad 
berdasarkan kelas panjang total di S. 
Pattunuang Asue dan S. Bantimurung 
yang dapat ditangkap. Ukuran yang 
boleh ditangkap di S. Pattunuang Asue 
berada pada kisaran 39 – 57 mm 
sedangkan di S. Bantimurung berada 
pada kisaran 45 – 65 mm 
 
Tabel 1. Distribusi tingkat kematangan 
gonad berdasarkan panjang 
total di Sungai Pattunuang 









Tabel 2. Distribusi tingkat kematangan 
gonad berdasarkan panjang 











Ukuran yang boleh ditangkap di 
S. Pattunuang Asue berada pada kisaran 
39 – 57 mm sedangkan di S. 
Bantimurung berada pada kisaran 45 – 
65 mm dan Ukuran ikan pertama kali 
matang gonad lebih kecil pada ikan 
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